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	Student character development is an essential part of the educational process aimed at shaping individuals who are disciplined, responsible, and possess noble moral values. This Community Service Program (PKM) seeks to enhance understanding of leadership strategies in student character development through both short-term and long-term programs. The methods employed include socialization, training, discussions, and mentoring activities. Short-term programs focus on fostering positive habits, discipline, and religious activities, while long-term programs emphasize strengthening school culture, developing student leadership, and promoting sustainable social activities. The results indicate an increased understanding among participants regarding the importance of leadership in character education, as well as greater student participation in various positive activities. The implementation of well-planned leadership strategies has proven effective in supporting the sustainable development of students' character.


	
	Abstrak

	
	Pengembangan karakter siswa merupakan bagian penting dalam proses pendidikan untuk membentuk pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai strategi kepemimpinan dalam pengembangan karakter siswa melalui program jangka pendek dan jangka panjang. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, diskusi, dan pendampingan. Program jangka pendek difokuskan pada pembiasaan perilaku positif, kedisiplinan, dan kegiatan keagamaan, sedangkan program jangka panjang diarahkan pada penguatan budaya sekolah, pengembangan kepemimpinan siswa, dan kegiatan sosial berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang pentingnya kepemimpinan dalam pendidikan karakter serta meningkatnya partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan positif. Strategi kepemimpinan yang terencana terbukti mendukung pengembangan karakter siswa secara berkelanjutan.




PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual, sehingga mampu menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003). Dalam konteks pendidikan modern, keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari keberhasilan lembaga pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik yang kuat dan berintegritas (Lickona, 2013). Oleh karena itu, pengembangan karakter menjadi salah satu prioritas utama dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia (Kemendikbud, 2017).
Karakter merupakan seperangkat nilai yang tertanam dalam diri seseorang yang tercermin melalui sikap, perilaku, dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari (Samani & Hariyanto, 2017). Pendidikan karakter berperan penting dalam membentuk peserta didik yang memiliki sikap disiplin, jujur, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian sosial, serta kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat (Kurniawan, 2017). Di tengah perkembangan zaman yang semakin kompleks, tantangan dalam pembentukan karakter siswa juga semakin besar akibat pengaruh globalisasi, perkembangan teknologi informasi, dan perubahan pola interaksi sosial di kalangan generasi muda (Tilaar, 2019). Kondisi tersebut menuntut lembaga pendidikan untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik (Arifin, 2022).
Salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam keberhasilan pendidikan karakter adalah kepemimpinan (Northouse, 2021). Kepemimpinan dalam lingkungan pendidikan merupakan kemampuan untuk memengaruhi, mengarahkan, membimbing, dan menggerakkan seluruh warga sekolah agar mampu mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Wahjosumidjo, 2018). Kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus pada pencapaian target akademik, tetapi juga mampu menciptakan budaya sekolah yang mendukung tumbuh dan berkembangnya karakter positif peserta didik (Bush, 2020). Melalui kepemimpinan yang visioner dan partisipatif, sekolah dapat mengembangkan berbagai program yang mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2022).
Implementasi pendidikan karakter memerlukan program yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan agar memberikan dampak yang optimal (Kemendikbud, 2017). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah melalui program jangka pendek dan program jangka panjang. Program jangka pendek bertujuan membentuk kebiasaan positif siswa melalui kegiatan rutin yang dilakukan secara konsisten, seperti pembiasaan disiplin, kegiatan keagamaan, budaya salam dan senyum, kebersihan lingkungan, serta penerapan tata tertib sekolah (Lickona, 2013). Program-program tersebut berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter yang dapat langsung dirasakan dan dipraktikkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawan, 2017).
Di sisi lain, program jangka panjang diarahkan pada pembentukan karakter yang lebih mendalam dan berkelanjutan melalui pengembangan budaya sekolah, pembinaan organisasi siswa, pelatihan kepemimpinan, kegiatan sosial kemasyarakatan, serta pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam seluruh proses pembelajaran (Mulyadi, 2020). Program jangka panjang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan keterampilan hidup yang akan menjadi bekal dalam menghadapi tantangan masa depan (Mulyasa, 2022). Dengan demikian, sinergi antara program jangka pendek dan jangka panjang menjadi strategi yang efektif dalam mewujudkan pendidikan karakter yang komprehensif (Samani & Hariyanto, 2017).
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra, ditemukan bahwa masih terdapat kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi kepemimpinan dalam merancang dan melaksanakan program pengembangan karakter siswa secara berkelanjutan. Beberapa program karakter yang telah dilaksanakan masih bersifat insidental dan belum terintegrasi dalam perencanaan jangka panjang lembaga pendidikan. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendampingan dan penguatan kapasitas bagi para pendidik serta pengelola lembaga pendidikan dalam mengembangkan strategi kepemimpinan yang efektif untuk mendukung pembentukan karakter siswa.
Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Strategi Kepemimpinan dalam Pengembangan Karakter Siswa Melalui Program Jangka Pendek dan Jangka Panjang” dilaksanakan sebagai upaya untuk memberikan pemahaman, pelatihan, dan pendampingan kepada peserta mengenai pentingnya kepemimpinan dalam pendidikan karakter. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam merancang dan mengimplementasikan program pengembangan karakter yang terstruktur, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi terbentuknya generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan menggunakan metode pendekatan partisipatif dan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memberikan pemahaman, pendampingan, serta meningkatkan kemampuan peserta dalam menerapkan strategi kepemimpinan untuk pengembangan karakter siswa melalui program yang terencana dan berkelanjutan. Data yang diperoleh selama kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif guna menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan, tingkat partisipasi peserta, serta hasil yang dicapai selama program berlangsung.
Pelaksanaan PKM dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal, penyampaian materi, diskusi, pendampingan, dan evaluasi. Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh mitra terkait pengembangan karakter siswa di lingkungan sekolah. Hasil observasi kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi dan program kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta.
Pada tahap pelaksanaan, tim PKM memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai konsep kepemimpinan pendidikan, pendidikan karakter, serta strategi pengembangan karakter siswa melalui program jangka pendek dan jangka panjang. Program jangka pendek difokuskan pada pembiasaan perilaku positif, peningkatan kedisiplinan, kegiatan keagamaan, serta penguatan budaya sekolah. Sementara itu, program jangka panjang diarahkan pada pembentukan karakter yang berkelanjutan melalui pengembangan organisasi siswa, pelatihan kepemimpinan, kegiatan sosial, dan integrasi nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya, peserta dilibatkan dalam kegiatan diskusi dan pendampingan untuk merancang program pengembangan karakter yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah masing-masing. Melalui kegiatan ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi permasalahan, merumuskan solusi, serta menyusun langkah-langkah implementasi program sesuai dengan kondisi dan kebutuhan lembaga pendidikan.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan refleksi terhadap partisipasi serta pemahaman peserta selama kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui efektivitas kegiatan PKM dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai strategi kepemimpinan dan pengembangan karakter siswa. Hasil analisis kemudian digunakan sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi dalam pengembangan program pendidikan karakter yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa mendatang.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Strategi Kepemimpinan dalam Pengembangan Karakter Siswa Melalui Program Jangka Pendek dan Jangka Panjang” dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor sebagai upaya meningkatkan pemahaman pendidik dan pengelola pesantren mengenai pentingnya kepemimpinan dalam pembentukan karakter santri. Kegiatan ini diikuti oleh pimpinan pesantren, guru, wali asrama, dan pengurus organisasi santri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi kelompok, pendampingan, serta penyusunan program pengembangan karakter yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan pesantren. 
Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal dengan peserta, diketahui bahwa Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor telah memiliki berbagai program pembinaan karakter yang berjalan secara rutin, seperti salat berjamaah, pembinaan ibadah harian, kegiatan kebersihan lingkungan, penggunaan bahasa resmi, serta kegiatan organisasi santri. Namun, program-program tersebut masih memerlukan penguatan dari sisi perencanaan dan integrasi dengan strategi kepemimpinan sehingga tujuan pembentukan karakter dapat dicapai secara lebih optimal dan terukur.
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang diberikan. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab mengenai berbagai tantangan yang dihadapi dalam membina karakter santri di era digital. Peserta juga menyampaikan berbagai pengalaman terkait upaya penanaman nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, dan kepedulian sosial yang selama ini telah diterapkan di lingkungan pesantren.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya kepemimpinan sebagai faktor utama dalam keberhasilan pendidikan karakter. Peserta memahami bahwa pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan budaya pesantren yang dibangun secara konsisten. Kepemimpinan yang efektif dipandang mampu menjadi penggerak utama dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter santri.
Dalam kegiatan pendampingan, peserta berhasil menyusun program pengembangan karakter yang terbagi ke dalam program jangka pendek dan program jangka panjang. Program jangka pendek meliputi pembiasaan salat berjamaah tepat waktu, gerakan disiplin waktu, program kebersihan lingkungan, kultum harian, pembiasaan membaca Al-Qur’an, serta penerapan budaya salam, senyum, dan sapa. Program-program tersebut dirancang untuk membentuk kebiasaan positif yang dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari santri.
Sementara itu, program jangka panjang yang dihasilkan mencakup penguatan organisasi santri, pelatihan kepemimpinan, program mentoring karakter, kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pengembangan kewirausahaan santri, serta integrasi nilai-nilai karakter dalam seluruh aktivitas akademik dan nonakademik. Program-program tersebut dirancang untuk membentuk karakter yang lebih kuat, berkelanjutan, dan mampu memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kepribadian santri.
Pembahasan
Keberhasilan kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan karakter siswa (Northouse, 2021). Kepemimpinan yang efektif mampu mengarahkan seluruh sumber daya sekolah untuk mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif bagi pembentukan karakter (Mulyasa, 2022). Kepala sekolah dan guru berfungsi sebagai teladan sekaligus penggerak dalam mengimplementasikan berbagai program karakter yang telah dirancang (Wahjosumidjo, 2018). Temuan ini sejalan dengan kajian tentang kepemimpinan transformasional yang menegaskan bahwa pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan program pendidikan karakter dan membangun budaya sekolah yang positif (Bush, 2020). Dengan demikian, keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan yang diterapkan dalam lingkungan sekolah (Northouse, 2021; Mulyasa, 2022).
Program jangka pendek yang disusun peserta menekankan pentingnya pembiasaan dalam pembentukan karakter (Lickona, 2013). Pembiasaan merupakan strategi yang efektif karena karakter tidak terbentuk melalui penyampaian teori semata, tetapi melalui praktik yang dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawan, 2017). Kegiatan seperti disiplin waktu, budaya antre, menjaga kebersihan, dan kegiatan keagamaan mampu menanamkan nilai-nilai positif secara bertahap kepada peserta didik (Samani & Hariyanto, 2017). Pendekatan pembiasaan juga menjadi salah satu fokus pemerintah dalam penguatan pendidikan karakter di satuan pendidikan (Kemendikbud, 2017). Oleh karena itu, program jangka pendek menjadi fondasi penting dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter pada peserta didik (Lickona, 2013).
Di sisi lain, program jangka panjang berfungsi memperkuat keberlanjutan pendidikan karakter melalui pembentukan budaya sekolah (Mulyasa, 2022). Budaya sekolah yang positif akan menciptakan lingkungan yang mendukung internalisasi nilai-nilai karakter secara konsisten (Deal & Peterson, 2016). Ketika seluruh warga sekolah memiliki komitmen yang sama terhadap nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial, maka proses pembentukan karakter akan berlangsung lebih efektif (Samani & Hariyanto, 2017). Penelitian mengenai manajemen penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah menunjukkan bahwa budaya sekolah yang baik memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter dan prestasi peserta didik (Kemendikbud, 2017). Dengan demikian, budaya sekolah merupakan elemen penting dalam menjamin keberlangsungan pendidikan karakter secara sistematis dan berkelanjutan (Deal & Peterson, 2016).
Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa integrasi program jangka pendek dan jangka panjang merupakan strategi yang tepat dalam pengembangan karakter siswa (Mulyadi, 2020). Program jangka pendek berperan membangun kebiasaan positif, sedangkan program jangka panjang berfungsi memperkuat nilai-nilai tersebut melalui sistem, budaya, dan berbagai kegiatan sekolah yang berkelanjutan (Mulyasa, 2022). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan karakter yang menekankan bahwa pembentukan karakter harus dilakukan secara berkesinambungan, terintegrasi dalam pembelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah (Lickona, 2013). Oleh karena itu, sinergi antara kedua program tersebut dapat menghasilkan proses pendidikan karakter yang lebih efektif dan berkelanjutan (Kurniawan, 2017).
Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai strategi kepemimpinan dalam pengembangan karakter siswa serta menghasilkan rancangan program yang dapat diimplementasikan di lingkungan sekolah (Moleong, 2021). Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner, didukung oleh program jangka pendek dan jangka panjang yang terencana, mampu menjadi instrumen penting dalam mewujudkan peserta didik yang berkarakter, berakhlak mulia, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik (Northouse, 2021; Mulyasa, 2022). Penguatan karakter yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan diharapkan dapat mendukung terciptanya generasi yang siap menghadapi tantangan perkembangan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan karakter bangsa (Kemendikbud, 2017; Lickona, 2013).
KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Strategi Kepemimpinan dalam Pengembangan Karakter Siswa Melalui Program Jangka Pendek dan Jangka Panjang” yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya peran kepemimpinan dalam pengembangan karakter siswa melalui penerapan program yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter santri. Melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan penguatan budaya pesantren, nilai-nilai karakter seperti religiusitas, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, kepedulian sosial, dan jiwa kepemimpinan dapat ditanamkan secara optimal kepada peserta didik.
Program jangka pendek yang berfokus pada pembiasaan perilaku positif terbukti mampu membangun fondasi karakter melalui kegiatan sehari-hari, seperti salat berjamaah, disiplin waktu, kebersihan lingkungan, dan pembiasaan sikap santun. Sementara itu, program jangka panjang melalui penguatan organisasi santri, pelatihan kepemimpinan, kegiatan sosial, dan pengembangan budaya pesantren berperan dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter secara berkelanjutan.
Dengan demikian, integrasi antara strategi kepemimpinan, program jangka pendek, dan program jangka panjang menjadi pendekatan yang efektif dalam pengembangan karakter siswa di Pondok Pesantren Modern Sahid Bogor. Melalui pelaksanaan program yang konsisten dan didukung oleh seluruh unsur pesantren, diharapkan terbentuk generasi santri yang berakhlak mulia, disiplin, bertanggung jawab, mandiri, serta memiliki kemampuan kepemimpinan yang mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, bangsa, dan agama.
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